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Abstrak

Anak merupakan asset berharga bangsa sebagai penerus bangsa. Upaya mewujudkannya diperlukan
lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan yang berkualitas sejak dini. Salah satu
program pemerintah vyaitu dibentuknya kelas ibu balita. Namun pada masa pandemic COVID-19
pelaksanaan kelas ibu balita ditunda sampai kondisi bebas dari pandemic COVID-19. Solusi dari
permasalahan tersebut adalah dengan pelaksanaan kelas ibu balita secara online atau sering disebut
kelasonline ibu balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas kelas online ibu balita dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan anak.
Penelitian ini menggunakan rancangan Pra Eksperimen dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest
Design. Penelitian ini membandingkan pengetahuan dan keterampilan responden sebelum dan setelah
perlakukan. Perlakuan yang diberikan yaitu berupa Kelas online ibu balita dengan media pembelajaran
menggunakan aplikasi zoom dan Whatsapp Group. Jumlah responden yang digunakan yaitu yaitu 46
responden. Hasil penelitian diperoleh nilai p value 0,000 atau < 0,05 yang artinya bahwa kelas online ibu
balita efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulasi
perkembangan Balita 0-5 tahun. Simpulan: kelas online ibu balita dapat meningkatakn pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan balita.

Kata-kata Kunci: Kelas Online, Pengetahuan, Keterampilan, Perkembangan

Abstract

Children are a valuable asset for the nation as the nation's successor. Efforts to make it happen require an
environment that is conducive to quality growth and development from an early age. One of the government
programs is the establishment of a mother class for toddlers. However, during the COVID-19 pandemic, the
implementation of the mother class under five was postponed until conditions were free from the COVID-19
pandemic. The solution to this problem is by implementing online mother toddler classes or often called
online mother toddler classes. The purpose of this study was to determine the effectiveness of online classes
for mothers of toddlers in increasing the knowledge and skills of mothers in detecting and stimulating child
development. This study used a pre-experimental design with a One Group Pretest-Posttest Design
approach. This study compares the knowledge and skills of respondents before and after treatment. The
treatment given was online class for mothers of toddlers with learning media using the zoom application and
the Whatsapp Group. The number of respondents used was 46 respondents. The results obtained p- value
of 0.000 or <0.05, which means that online classes for mothers of toddlers are effective in increasing the
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knowledge and skills of mothers in detecting and stimulating the development of toddlers from 0 to 5 years
old. Conclusion: online classes for mothers of toddlers can increase the knowledge and skills of mothers in
detecting and stimulating toddler development.

Keywords: online class, knowledge, skills, development

PENDAHULUAN

Anak-anak merupakan aset berharga bagi negara. Masa depan suatu bangsa ditentukan
oleh pendidikan dan wawasan anak pada masa sekarang. Dalam upaya mewujudkan generasi
bangsa yang berkualitas maka harus menciptakan kondisi yang kondusif untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak. Namun pada tahun 2020 awal Indonesia menyatakan pahwa negara
mengalami pandemic COVID-19. Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) juga dinyatakan sebagai
global pandemic atau pandemic dunia. Indonesia menetapkan COVID-19 sebagai penyakit infeksi
yang menimbulkan kegawatdaruratan kesehatan masyarakat serta bencana nonalam.(Yuliana,
2020). Covid-19 sangat berdampak pada kesehatan bahkan dapat menimbukan kematian. Jumlah
kasus yang tercatat (20 Pebruari 2021) 1,27 juta kasus dengan 34.316 kasus meninggal. Secara
tidak langsung kebijakan pemerintah dalam rangka penangulangan pandemic Covid-19 pun
menimbulkan dampak pada sektor pendidikan, pariwisata dan ekonomi masyarakat.(Abdurrahman
Naufal, 2020). COVID-19 memiliki dampak dalam segala aspek yang meliputi: dampak social,
ekonomi, kesehatan, parawisata yang diakibatkan oleh invervensi yang dilaksanakan pemerintah
dalam upaya memperlambat penyebaran COVID-19 meliputi karantina bagi orang yang terinfeksi,
pembatasan perjalanan domestic dan internasional, larangan berkumpul dalam kelompok dan
keramaian, serta penutupan sekolah, pabrik, restoran dan ruang public (Mufida et al., 2020).
Diperkirakan tingkat kemiskinan akan meningkat menjadi 12,4% vyaitu 8,5 juta orang menjadi
miskin (Suryahadi et al., 2020). Keadaan tersebut secara tidak langsung mempengaruhi kegiatan
sehari-hari dan aspek kehiduapan anak. Meskipun resiko kesehatan dari COVID-19 pada anak
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok usia dewasa, nhamun dapat mengakibatkan beragam
dampak sekunder yang timbul baik dalam jangka waktu pendek atau jangka waktu panjang.
Menurunnya ekonomi keluarga memunculkan berbagai dampak bagi anak usia dini meliputi:
emosi anak tidak stabil, krisi gizi dan kesehatan anak, terjadi gap pembelajaran, krisis keamanan
dna kenyamanan dan krisis pengasuhan anak.(Wiresti, 2020)

Intervensi yang dilaksanakan pemerintah tersebut juga mempengaruhi perkembangan anak.
Keadaan yang mengharuskan anak untuk belajar dirumah (BDR) memberikan dampak pada
perkembangan anak yaitu pada perkembangan kognitif dimana anak tidak dapat memahami
materi secara maksima, segi bahasa anak tidak dapat menyusun kata yang baik dan benar, serka
kurangnya bersosialnya anak serta motovasi belajar anak menurun.(Tunjung et al., 2020).
Menurut Soetjiningsih (1995) dalam (Saadah et al., 2020), Pertumbuhan (growth) berkaitan
dengan masalah perubahan dalam besar, jumlah, ukuran, dimensi, tingkat sel, organ maupun
individu yang biasa diukur dengan ukuran berart, umur tulang dan keseimbangan metabolic.
Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks dalam pola teratur dan dapat diramalkan.

Perkembangan balita dipengaruhi leh beberapa faktor yaitu kondisi kehamilan, komplikasi
persalinan, penemuhan nutrisi, perawatan kesehatan dan kerentanan terhadap penyakit.(Y. R.
Putri et al., 2018). Seluruh faktor tersebut merupakan bagian dari peranan orang tua karena naka
masih tergantung pada orang tuanya. Orang tua merupakan tempat pertama kali anak berinteraksi
apabila lingkungan interaksi anak baik maka perkembangan social anak akan baik, namun jika
lingkungan social anak kurang baik maka akan berdampak negatif bagi perkembangan
anak.(Nandwijiwa & Aulia, 2020). Peran orang tua dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua
tentang perkembangan anak, sehingga diharapkan orang tua memiliki pengetahuan yang baik
tentang perkembangan anak sesuai usia anak.(Hasiana, 2020). . Menurut Letari (2012) peran
orang tua digunakan orang tua berkaitan dengan pandangannya mengenai tugas yang harus

192



Sekarini, dkk, Vol. 8(3), 2020, 191-198

dijalankan dalam mengasuh anak (Lestari, 2012). Hadi (2016) mengemukakan bahwa orang tua
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi
anak. Selain itu Hadi (2016) mengemukakan bahwa keluarga juga harus menumbuh kembangkan
anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat (Hadi, 2016).

Pada masa pandemic Covid-19 ini orang tua juga berfungsi dengan signifikan dalam
menolong pertumbuhan dan perkembangan social anak. (Nandwijiwa & Aulia, 2020). Pada masa
pandemic COVID-19 ini diharapkan keluarga khusunya orang tua melakukan deteksi dan stimulasi
perkembangan anak yang dilakukan secara mandir di rumah. Namun tidak semua orang tua balita
mengetahui dan mamp melakukan stimulasi dan deteksi dini perkembangan anak. Dari studi
pendahuluan yang dilaksanakan 7 dari 10 orang tua tidak mengetahui tentang stimulasi dan
deteksi dini perkembangan anak degan benar. Dalam meningkatkan peran keluarga terutama
orang tua (ibu) maka pemerintah membentuk kelas ibu balita untuk mengedukasi para ibu balita
terkait pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut(Sulisnadewi et al., 2018) dalam jurnalnya
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan keterampilan sebelum dan
setelah ibu mengukuti kelas ibu balita. Kelas ibu balita yang seyogyanya dilaksanakan secara
langsung namun, pada masa pandemi ini tidak dapat terlaksanan. Pemerintah melarang kegiatan
yang menimbulkan kerumunan pada akhirnnya kegiatan edukasi dan sebagian pelayanan
kesehatan dilakukan secara virtual atau pembelajaran dalam jaringan (online), sehingga solusinya
adalah melaksanakan Kelas Online Ibu Balita.

Kelas online atau dapat diistilahkan pembelajaran dalam jaringan (daring) merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibilitas
dan kemampuan yang memunculkan berbagai jenis interaksi dalam pembelajaran. Pembelajaran
daring juga dapat memiliki kelebihan yaitu menumbuhkan kemandirian belajar dan meningkatkan
motivasi belajar serta keberanian mengemukan pendapat. (Sadikin et al., 2020). Namun terdapat
kelemahan dalam pembelajaran daring meliputi kurangnya perankat teknologi dan ketersediaan
jaringan internet serta penguasaan aplikasi.(Arosyd & Usman, 2020). Menurut penelitian (Hasbi &
Sumarni, 2020) dari platform digital yang dapat mendukung pembelajaran daring terdapat empat
platform digital yang sering digunakan yaitu whatsapp group, fasilitas google (google classroom,
google form, google meet) dan zoom cloud meeting. Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian efektifitas kelas online ibu balita dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam deteksi dan stimulasi perkembangan Balita 0-5 Tahun dengan
menggunakan flatform digital yaitu Zoom Cloud Meeting dan Whatsaap Group.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Pra-Eksperiment dengan menggunakan rancangan One
Group Pretes-Posttest Design. Variable pengetahuan dan keterampilan dalam mendeteksi dan
menstimulasi perkembangan balita diukur sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas kelas online ibu balita dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan balita (0-5 tahun).
Teknik pengumpulan data yaitu pemilahan data, entry data, pengolahan data dan analisis data.
Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner tingkat pengetahuan dan daftar tilik
stimulasi, deteksi, intervensi dini, tumbuh dan kembang (SDIDTK). Perlakuan yang diberikan yaitu
dengan memberikan materi yang dilanjutkan dengan diskusi terkait perkembangan balita dengan
cara online menggunakan media zoom dan whatsaap group sebanyak tiga tahap. Pertemuan
pertama dilakukan secara virtual dengam media zoom yang dimulai dengan pengisian kuisioner
pretes pengetahuan dan keterampilan dilanjutkan materi dan diskusi. Tahap 3 dilakukan diskusi
dengan media whatshap group. Tahap 3 dilakukan dengan media zoom yang meliputi diskusi dan
pengisian kuisioner posttes pengetahuan dan keterampilan. Setelah data terkumpul maka
dilakukan analisi univariate dan bivariate. Analisis univariate dilakukan pada karakteristik
responden berupa persentase. Analisis bivariate menggunakan T-Test Berpasangan karena data
berdistribusi normal. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh ibu balita di Desa Dauh Peken
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Tabanan. Sampel penelitian ini yaitu 46 ibu balita di Desa dauh Peken Tabanan. Jumlah sampel
diperoleh berdasarkan perhitungan rumus Solvin. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Simple Random Sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian ini akan diuraikan tentang karakteristik responden dan efektifitas kelas
online ibu balita dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan
menstimulasi perkembangan balita (0-5 tahun). Berikut dijabarkan hasil penelitian:

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Karakteristik Ibu Balita N %
Umur
>20 tahun 2 4.4
21-35 tahun 41 89,1
>35 tahun 3 6,5
Total 46 100
Pekerjaan
IRT 30 65,2
Pedagang 5 19,9
Buruh 0 0
Swasta 9 19,5
PNS 2 4.4
Total 46 100
Pendidikan
Dasar 2 4.4
Menengah 35 76,1
Tinggi 9 19,5
Total 46 100

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa karakteristik responden berdasarkan umur
diperoleh sebagaian besar r 41 (89,1%) responden berada pada kelompok umur 21-35 tahun.
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan diperoleh sebagian besar 30 (65,2%) responden
sebagai ibu rumah tangga (IRT). Karakteristik responden berdasarkan pendidikikan diperoleh
sebagian besar 35 (75,1%) responden dengan pendidikan menengah. Karakteristik responden
berdasarkan jumlah anak diperoleh sebagian besar 22 (47,8%) memiliki jumlah anak dua.

Berdasarkan hasil yang telah di analisis univariate maka dapat dilihat bahwa umur responden
berada pada kelompok umur 21-35 tahun. Pada kelompok umur ini merupakan kelompok umur
reproduktif yang baik untuk menerima informasi atau edukasi. Usia 21-35 tahun merupakan usia
reproduktif yang berperan dan memiliki aktifitas padat serta memiliki kemampuan kognitif yang
baik. Pada kelompok umur ini memiliki tingkat kemampuan yang baik.(Suwaryo & Yuwono, 2017).
Hasil penelitian juga menunjukkan dimana pekerjaan responden sebagian besar adalah sebagai
ibu rumah tangga. Kegiatan ibu rumah tangga tidak dapat dikatakan pekerjaan yang mudah
karena ibu mulai bekerja dari baru bangun sampai tidur kembali. Pada penelitian Putrid an
Sudhana (2013) menyatakan bahwa banyak orang mengatakan masalah terkait rumah tangga
adalah masalah sederhana dan mudah serta tidak banyak menyita waktu, pikiran, maupun tenaga.
Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh ibu rumah tangga
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yang mengerjakan seluruh pekerjaan rumahnya tanpa dibantu orang lain memiliki tingkat stress
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang dibantu oleh pembantu rumah
tangga.(K. A. K. Putri & Sudhana, 2013). Responden penelitian ini memiliki pendidikan terakhir
terbanyak yaitu pada tingkat menengah. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin cepat pula
untuk menerima atau menyerap informasi yang diperoleh. Berikut diuraikan pengetahuan ibu balita
dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan balita pada tabel 2.

Tabel 2.
Efektifitas kelas online dalam meningkatkan pengetahuan dalam deteksi dan stimulasi
perkembangan balita

Pengetahuan Pretest Posttest P-Value
n % n % 0,000*
Baik 10 21,7 37 80,4
Cukup 26 56,5 8 17,4
Kurang 10 21,7 1 2,2
Mean 0,666667 2,0000
Std. Deviation 0,46729 1,2174
Total 46 100 46 100

*Uji T-tes berpasangan

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa pada saat sebelum diberikan perlakuan sejumlah
10 (21,7%) responden memiliki pengetahuan baik, sejumlah 26 (56,5%) responden memiliki
pengetahuan cukup dan 10 (21,7%) responden memiliki pengetahuan kurang. Setelah diberikan
perlakuan sejumlah 37 (84,4%) responden memiliki pengetahuan baik, sejumlah 8 (17,4%)
responden memiliki pengetahuan cukup dan 1 (2,2%) responden memiliki pengetahuan kurang.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat yaitu tingkat pengetahuan sebelum diberikan kelas ibu
balita memiliki rata-rata 0,66667 sedangkan setelah diberikan kelas online memiliki rata-rata 2,000.
Artinya erjadi peningkatan rata-rata pnegetahuan responden sebelum dan setelah perlakuan yaitu
sejumlah 1,333. Hasil p value diperoleh 0,000 < 0,005 yang artinya kelas online ibu balita efektif
dalam meingkatkan pengetahuan dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan balita.
Pengetahuan merupakan hasil tahu yang diperoleh dari seseorang melakukan penginderaan.
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan adalah sumber informasi yang diperoleh
(Notoatmojo, 2012). Sesuai dengan penelitian Tarigan (2019) menyatakan bahwa ketepaparan
subjek tentang sumber informasi  berhubungan signifikan dengan  peningkatan
pengetahuan.(Tarigan, 2019) Haryanti (2018) menambahkan bahwa sumber informasi yang
diperoleh sebagian besar yaitu 27 (50,9%) memiliki pengetahuan baik dari jumlah tersebut 17
(32,1%) memperoleh sumber dari internet atau online (Haryanti, 2018).

Pada masa pandemic ini pelayanan kesehatan di pusat pelayanan di rumah sakit maupun di
puskesmas dibatasi. Anjuran untuk menunda anak kerumah sakit kecuali dalam keadaan
gawatdarurat terus disosialisasikan. Selain itu kegiatan kelas balita secara langsung pun ditunda
pelaksanaannya sampai kondisi bebas dari pandemic COVID-19. Namun untuk deteksi
perkembangan harus tetap dilaksanakan, dengan cara mandiri oleh keluarga atau orang tua.
(Kemenkes, 2020). Kelas online ibu balita ini membantu ibu untuk meningkatkan pengetahuan
dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan anak. Senada dengan penelitian (Putra,
2020) menyatakan bahwa pembelajaran online dengan menggunakan penggunaan aplikasi zoom
dan Whatsapp Group memberikan kemudahan dan fleksibelitas. Penguasaan pengetahuan dan
keterampilan lebih efektif individu mengalaminya sendiri bukan hanya menunggu materi dari
fasilitator namun harus berusaha sendiri untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang
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baru dan kemudian mengitegrasikannya dengan pengetahuan dan keterampilan yag sudah
dimilikiny sebelumnya. Penelitian lain juga mengungkapkan (Monica & Fitriawati, 2020)
pembelajaran online mendapat tanggapan sangat baik dari mahasiswa karena pembelajaran lebih
fleksibel saat menggunakannya dan menggunakan aplikasi zoom juga sangat efektif karena
banyak fitur di dalam zoom yang menjadikan pembelajaran semakin menarik. Penelitian
(Gunawan, 2020) menambahkan bahwa pembelajaran oline dengan menggunakan aplikasi zoom
meningkatkan hasil belajar daring pada pembelajaran tematik. Berikut diuraikan keterampilan ibu
balita dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan balita pada tabel 3.

Tabel 3.
Efektifitas kelas online dalam meningkatkan Keterampilan dalam deteksi dan stimulasi
perkembangan balita

Keterampilan Pretest Posttest P-Value
n % n % 0,000*
Baik 3 6,5 29 63
Cukup 5 10,9 15 32,6
Kurang 38 82,6 2 4.4
Mean 0,56509 2,7609
Std. Deviation 0,58027 1,4130
Total 46 100 46 100

*Uji T-tes berpasangan

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa pada saat sebelum diberikan perlakuan sejumlah 3
(6,5%) responden memiliki keterampilan baik, sejumlah 5 (10,9%) responden memiliki
keterampilan cukup dan 38 (82,6%) responden memiliki keterampilan kurang. Setelah diberikan
perlakuan sejumlah 29 (63%) responden memiliki keterampilan baik, sejumlah 15 (32,6%)
responden memiliki keterampilan cukup dan 2 (4,4%) responden memiliki keterampilan kurang.
Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata responden
sebelum dan setelaha di berikan kelas online ibu balita yaitu dari 0,56509 menjadi 2,7609 yang
artinya meningkat 2,19581. Hasil p value diperoleh 0,000 atau < 0,05 yang artinya kelas online ibu
balita efektif meningkatkan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulasi perkembangan
balita.

Keterampilan merupakan kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitas
dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan disebut juga kemampuan
teknis untuk melakukan sesuatu perbuatan. Efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan sangat
ditentukan oleh tingkat keterampilan yang dimiliki pelakunya.(Sudarto, 2016). Pembelajran online
membantu dalam peningkatan keterampilan seseorang. Sesui dengan penelitian (Bahtiar et al.,
2020) menggunakan media zoom dan whatshapp yang merupakan salah salah satu platform
digital pembelajaran daring digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara
siswa melalui teknik simulasi tiga langkah. Hasil dari penelitiannya diperoleh bahwa penerapan
simulasi tiga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Senada dengan penelitian (Putra,
2020) menyatakan bahwa pembelajaran online dengan menggunakan penggunaan aplikasi zoom
dan Whatsapp Group memberikan kemudahan dan fleksibelitas. Penguasaan pengetahuan dan
keterampilan lebih efektif individu mengalaminya sendiri bukan hanya menunggu materi dari
fasilitator namun harus berusaha sendiri untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang
baru dan kemudian mengitegrasikannya dengan pengetahuan dan keterampilan yag sudah
dimilikinya sebelumnya. . Pembelajaran daring juga dapat memiliki kelebihan yaitu menumbuhkan
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kemandirian belajar dan meningkatkan motivasi belajar serta keberanian mengemukan pendapat.
(Sadikin et al., 2020)..

PENUTUP

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah kelas onlin ibu balita dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mendeteksi dan menstimulaso perkembangan balita.
Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa kita dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan walaupun tidak melalui pembelajaran secara langsung (tatap muka) terutama pada
masa pandemi COVID-19 ini. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu meneliti tentang pretumbuhan
balita pada masa pandemi COVID-19.
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